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Abstract

Upaya digitalisasi dan pelestarian media sastra Jawa tiap masanya mengalami dinamika.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh digitalisasi dalam pelestarian media sastra
Jawa dalam masa pandemi. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan ekokritik sastra. Data penelitian ini diperoleh dari pengamatan, materi audio
visual, dokumentasi hasil penelitian, serta laporan sumber berita yang relevan. Teknik
triangulasi data digunakan untuk mengetahui validitas isi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sastra Jawa selalu mengalami dinamika dalam upaya pelestariannya, baik itu di masa
dahulu melalui media cetak dengan peraturan yang ketat hingga memasuki era modern
dengan perkembangan teknologi yang mutakhir. Dalam masa pandemi COVID-19, peran media
digital sangat penting sebagai media interaksi maupun kreasi berbahasa Jawa. Pengaruh
teknologi berbasis media terhadap keberadaan sastra Jawa mengalami peningkatan dan
respon positif. Dalam masa pandemi keberadaan media elektronik sebagai salah satu
pelestarian budaya lebih efisien dan mudah. Begitu pula terkait pelestarian bahasa yang
menempati fungsi adaptif.
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tulisan, maka hasil yang nampak bisa

1. PENDAHULUAN diketahui melalui karangan atau buku-buku

Sastra merupakan bagian dari kebudayaan
yang belum ditemukan definisi yang tepat.
Sastra berasal dari bahasa Sansekerta -hs-
yang dalam kata kerja turunan bermakna
‘mengarahkan, mengajar, memberi petunjuk
atau instruksi’ yang mendapatkan akhiran -tra
yang bermakna alat atau sarana. Maka, sastra
bermakna alat untuk mengajar, buku
petunjuk, buku instruksi atau pengajaran
(Teeuw, 1984). Akan tetapi, secara umum
sastra memiliki nilai atau fungsi yang bersifat
indah maupun berguna. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh Horatius dalam Mikics
(2007), bahwa sastra memiliki dua prinsip
yakni dulce et utile atau unsur keindahan dan
nilai pendidikan.

Sastra Jawa sebagai salah satu khazanah
kebudayaan yang ada dalam kehidupan
masyarakat Jawa yang kini dapat dikatakan
mulai terlupakan. Padahal, dalam wujud
budaya itu sendiri ada beberapa macam, salah
satunya adalah kebudayaan sebagai wujud
ideal. Koentjaraningrat (1974), menyatakan
bahwa masyarakat menuangkan ide atau
gagasan yang ada dalam pikirannya melalui

yang ditulis masyarakat yang bersangkutan.
Jika pernyataan ini kita kaitkan dengan sastra
Jawa, maka sastra Jawa merupakan
manifestasi dari kebudayaan abstrak yang
berasal dari ide-ide, gagasan, nilai norma, dan
pandangan yang ada di masyarakat Jawa. Jika
sastra Jawa sendiri mulai diabaikan, maka ada
peluang  untuk  menghilangkan  jejak
dokumentasi berupa pemikiran-pemikiran dan
nilai pendidikan dari orang Jawa.

Sastra Jawa setiap saat selalu mengalami
dinamika. Setiap zaman selalu memiliki
tantangan yang menguji eksistensi keberadaan
sastra Jawa sebagai bagian dari ekspresi jiwa
manusia yang diungkapkan dalam bahasa.
Sebagai bagian dari kebudayaan khas yang
ada di Jawa, keberadaan Sastra Jawa mau
tidak mau harus tetap lestari dengan keadaan
apapun dan bagaimanapun. Asumsi dasar
yang bisa diambil adalah keberadaan karya
sastra sebagai perwujudan bahasa
menentukan sebagian kecil bagaimana tingkat
kebudayaan yang ada dalam masyarakat.
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Pelestarian sastra Jawa yang dilakukan
pada masa modern ini mengalami dinamika
yang muncul sejak munculnya sastra Jawa
modern. Hal ini  disebabkan karena
munculnya suatu anggapan bahwa setelah
wafatnya Ranggawarsita sudah tidak ada lagi
karya sastra. Dalih yang dimunculkan bahwa
Ranggawarsita merupakan pujangga penutup.
Menurut  Suripan Sadi Hutomo dalam
Suwondo (1991), asumsi tersebut dimaknai
bahwa Ranggawarsita adalah orang terakhir
yang melakukan pekerjaan sebagai pujangga
kraton. Padahal, setelah meninggalnya
Ranggawarsita masih ada Ki Padmasusastra
yang  mengembangkan  kreasi  saastra
walaupun sifatnya bukan lagi susastra.
Menurut Zoetmulder dalam Teeuw (1984),
susastra berasal dari kata sastra yang
mendapatkan awalan su- yang bermakna
indah. Maka, kata susastra adalah
kesusastraan yang memiliki makna yang
sangat indah. Hal ini sangatlah wajar
mengingat karya sastra sebelum dan sampai
masa Ranggawarsita terikat dengan aturan
sastra kraton.

Setelah masa Ranggawarsita, banyak
sastrawan yang produktif menghasilkan karya
dengan jenis baru seperti jurnalistik Jawa,
novel, cerkak, dan Kkarya sastra lainnya.
Keberadaan sastra Jawa modern setelah masa
Ranggawarsita  dapat  dikatakan  tidak
mendapati sistem pengayom seperti masa
keraton, akan tetapi ditentukan oleh
keberadaan pasar. Hal itu menyebabkan para
pengarang sastra Jawa modern tidak
menganggap hal kepengarangan sebagai
sesuatu yang bersifat prestise seperti pada
masa sebelumnya. Akan tetapi, sastra Jawa
tetaplah hidup dari para pengayom yang
menganggap sastra Jawa modern merupakan
bagian dari kebudayaan Jawa yang harus
dilindungi, dikembangkan, dan dilestarikan
(Suwondo, 1991). Sebenarnya antara sastra
klasik maupun modern memiliki kesamaan
sebagai bagian dari kebudayaan Jawa. Oleh
karena itu, dalam upaya pelestarian ini,
perpustakaan atau museum sebagai pelestari
naskah Jawa klasik maupun penerbit dan
lembaga pers yang menaungi sastra Jawa
modern mau tidak mau harus menyesuaikan
dengan situasi dan kondisi yang terjadi
sehingga keberlangsungan sastra Jawa tetap
terjaga.
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Selain  pengaruh  sosial, dinamika
pelestarian sastra Jawa juga dilatarbelakangi
oleh faktor alam. Dinamika kondisi alam
secara klimatik menjadi salah satu penyebab
pelestarian sastra Jawa dialihkan dari media
cetak menjadi media digital. Kertas sebagai
media tulisan rentan rusak karena kondisi
suhu udara, kelembapan, serta perlakuan fisik
lain. Sementara media digital relatif efisien
karena mudah disimpan, digandakan, maupun
direstorasi ulang. Meskipun sampai saat ini
masih ada majalah cetak berbahasa Jawa,
dengan adanya media sosial daring membawa
dampak krusial bagi pelestari sastra dalam
mendapatkan teks-teks yang berhubungan
dengan kesastraan Jawa.

Pada masa pandemi yang disebabkan
karena adanya wabah COVID-19 secara
umum memberikan perubahan yang sangat
signifikan terhadap setiap sendi kehidupan
masyarakat. Pengaruh yang muncul dari
pandemi  tersebut terhadap  kehidupan
masyarakat terjadi pada aspek ekonomi,
pendidikan, sosial budaya, maupun hal-hal
lain. Banyak museum yang menyimpan
manuskrip maupun situs-situs budaya yang
ditutup sehingga akses untuk mendapatkan
informasi menjadi terbatas. Di sisi lain
dengan adanya kemajuan teknologi, beberapa
naskah kuno telah terdigitalisasi. Selain itu,
dengan adanya perkembangan media masa
berbasis internet menjadikan lembaga pers
berbahasa Jawa mengembangkan E-Mags
atau majalah elektronik yang diakses melalui
aplikasi berbayar. Kedua hal ini memberikan
arah baru dalam keberadaan media sastra
Jawa. Secara umum, perubahan yang
demikian  cepatnya menuntut  adanya
penyesuaian terhadap pelestarian sastra Jawa.
Penggunaan media berbasis digital pasti
memiliki kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan yang muncul dalam digitalisasi
naskah kuno Jawa maupun media masa
berbasis daring adalah efisien dan praktis
karena semua bisa diakses melalui daring.
Akan tetapi, di sisi lain juga menemui kendala
bahwa kualitas yang dihasilkan dari hasil
digital tidak sama dengan hasil cetakan.
Selain itu, dukungan perangkat keras juga
mempengaruhi  kualitas  media  yang
ditampilkan. Terkhusus untuk manuskrip
Jawa, walaupun sudah terdigitalisasi tetap
harus diadakan perawatan berkala agar
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kualitas barang tetap terjaga meskipun dalam
kondisi  keterbatasan  karena  adanya
pembatasan sosial pandemi COVID-19.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh digitalisasi serta pelestarian media
sastra Jawa di masa pandemi dalam tinjauan
ekokritik sastra. Selain itu, dalam penelitian
ini juga mengulas tentang dampak pandemi
terhadap pelestarian sastra Jawa berbasis
media digital dan pengaruhnya terhadap
kualitas bahan asli yang dimiliki oleh
manuskrip atau majalah cetak yang ada di
masa pandemi. Dari analisis ini akan
diperoleh  gambaran  sekilas mengenai
pengaruh jangka pendek, menengah, dan
panjang terhadap kelestarian sastra Jawa
pasca pandemi.

Dari uraian tersebut, ada beberapa
permasalahan: 1) bagaimana pengaruh media
berbasis teknologi dalam pelestarian sastra
Jawa di era pandemi; 2) apa dampak yang
muncul dari proses digitalisasi manuskrip
Jawa sebagai media pelestarian sastra Jawa di
era pandemi; 3) bagaimana tantangan yang
ada dalam pelestarian media sastra Jawa di
era pandemi; dan 4) apa pengaruh jangka
pendek, menengah, maupun panjang terhadap
kelestarian  sastra Jawa pasca-pandemi
COVID-19.

2. KAJIAN LITERATUR DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Penelitian ini didasarkan pada teori
ekokritik sastra. Menurut Harsono (2012: 35),
ekokritik ~ sastra  merupakan  sebuah
multidisiplin ilmu antara ekologi dan sastra.
Keberadaan kedua teori tersebut tidak bisa
dipisahkan sejak zaman filsafat Yunani Kuno
bahwa kesusastraan tidak bisa dipisahkan
dengan kenyataan. Menurut Croall dan
Rankin (dalam Harsono, 2012), ekologi
merangkum multidisiplin ilmu alam, sosial,
filsafat, dan pengetahuan dalam kesatuan
holistik bahwa dalam kehidupan pada
hakikatnya adalah saling ketergantungan.
Kesinambungan antara alam, kebudayaan,
dan sikap manusia terangkum dalam
trikotomis nature-nurture-culture.

Penelitian mengenai ekokritik sastra telah
dilakukan oleh beberapa peneliti. Erin James
dan Eric Morel (2018) menulis mengenai
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pengaruh ekokritik dalam teori naratif. Dalam
uraiannya, Erin dan Eric menguraikan
pendapat Astrid Brake dan Marguerite
Corporaal tentang kesinambungan alam dan
karya sastra, film, dan respon budaya. Hasil
analisis yang dilakukan Erin dan Eric
menunjukkan adanya pengaruh leksikon
maupun teori naratif dalam merespon
lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Taufik
dkk (2017) membahas masalah ekokritik
sastra dengan obyek kajian sastra lisan di
Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli. Hasil
penelitian ini menyebutkan bahwa sastra lisan
memiliki pengaruh kuat dalam menentukan
perilaku konservasi lingkungan. Akan tetapi,
dengan adanya perubahan budaya masyarakat
menjadikan  sastra lisan ini  kurang
diimplementasikan oleh masyarakat.

Penelitian yang dilakukan Anggraini
(2017) menguraikan aspek ekokritik yang
terdapat dalam geguritan Jawa. Analisis data
menggunakan 20 karya sastra geguritan
bertemakan kerusakan alam. Hasil penelitian
menyimpulkan  bahwa kerusakan alam
disebabkan oleh manusia, manusia memiliki
hubungan ketergantungan dengan alam, serta
ajakan pengarang gurit untuk melestarikan
alam.

Keberadaan  pandemi  tidak  bisa
dipisahkan dengan fenomena alam. Pandemi
memiliki relasi antara perkembangan virus
yang mampu mengubah sistem kehidupan
manusia dalam hal politik, budaya, ekonomi,
dan lain-lain. Sastra Jawa sebagai bagian dari
kebudayaan manusia juga mengalami
perubahan yang ditandai dengan uraian-uraian
teks berisi himbauan maupun respon tertulis
mengenai pandemi, kesehatan, larangan,
maupun respon lainnya. Hal inilah yang
menjadi titik utama media pers berbahasa
Jawa dalam menyuarakan pengaruh pandemi
sebagai wujud ekosfer faktual.

Dalam aspek ekosfer tekstual, keberadaan
pandemi menjadi salah satu alasan munculnya
kajian-kajian naskah kuno yang menjelaskan
seputar pagebluk. Kajian tekstual ini memiliki
implikasi sebagai penguat atas kajian faktual
masa Kini, yakni sebagai bahan perbandingan
budaya dalam menyikapi pandemi di masa
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lalu dan masa sekarang. Hal ini memiliki
relevansi fenomena ekosfer sebagai wujud
pementasan naskah serta dalam ekodrama
terjadi pernaskahan sebuah realita (Harsono,
2012). Wujud kajian ekosfer tekstual ini
memunculkan artikel-artikel kajian maupun
webinar tentang pandemic atau pagebluk.

Berkaitan dengan kajian ekokritik sastra,
uraian diatas memunculkan hipotesis bahwa
alam dan segala isinya memiliki keterkaitan
langsung. Beberapa penelitian menunjukkan
adanya ekokritik dalam unsur intrinsik karya
sastra. Ada kemungkinan pengaruh ekokritik
sastra juga merambah pada aspek ekstrinsik
penulisan atau pengembangan karya sastra,
khususnya karya sastra Jawa di masa
pandemi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Menurut Sukmadinata
(2017), metode penelitian kualitatif adalah
cara untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang
secara individu maupun kelompok. Penelitian
ini disusun dengan menggunakan pendekatan
ekokritik sastra terhadap beberapa karya
sastra yang dimuat dalam media masa
berbahasa Jawa serta museum penyimpanan
naskah-naskah kuno dengan perbandingan
masa sebelum pandemi dan pada masa
pandemi. Data penelitian ini diperoleh dari
pengamatan, materi audio visual,
dokumentasi yang berupa hasil penelitian dan
artikel, serta laporan sumber berita yang
relevan dalam mengulas mengenai pelestarian
naskah maupun media masa berbahasa Jawa.

Teknik analisis data mengadopsi bentuk
analisis Stake yang terdiri atas empat tahap,
yaitu: (1) pengumpulan Kkategori, (2)
interpretasi langsung, (3) pembentukan pola
dan pencarian kesepadanaan antara beberapa
kategori, dan (4) pengembangan generalisasi
naturalistik melalui analisis data (Creswell,
2013). Pengumpulan Kkategori dilakukan
dengan mencari contoh-contoh data terkait
isu-isu yang muncul. Selanjutnya, peneliti
melakukan interpretasi langsung dengan
menarik data secara terpisah pada suatu
contoh untuk kemudian ditempatkan kembali
secara bersama-sama pada contoh lain agar
lebih bermakna. Proses pembentukan pola
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dan pencarian kesepadanan dilakukan dengan
melakukan injauan studi komparatif pada
digitalisasi media sebelum masa pandemi dan
saat masa pandemi. Hal ini dilakukan agar
menghasilkan data-data untuk memahami
problem dan pemecahan masalah yang
menyangkut  dinamika digitalisasi  dan
pelestarian media sastra Jawa yang muncul
dimasa kini. Hasil pengembangan generalisasi
naturalistik menghasilkan kesimpulan yang
diharapkan bisa menjadi pertimbangan
digitalisasi media sastra Jawa pasca pandemi.
Triangulasi data dilakukan guna mendapat
keabsahan isi data penelitian. Teknik
triangulasi data ini dilakukan dengan
menggunakan beberapa arsip, dokumen, hasil
observasi yang memiliki sudut pandang yang
berbeda.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Pengaruh media teknologi dalam
pelestarian sastra Jawa di era
pandemi

Setiap karya sastra Jawa yang dihasilkan
memerlukan media untuk menjelaskan wujud
atau isi dari karya sastra tersebut. Menurut
Arsyad (2011), media berasal dari bahasa
Latin, medius, yang berarti tengah, perantara,
atau pengantar. Menurut KBBI daring, media
secara sederhana adalah alat. Dalam definisi
lainnya, media merupakan alat (sarana)
komunikasi seperti surat kabar, majalah,
radio, televisi, film, poster, dan spanduk.
Karya sastra sebenarnya memiliki media
utama, yakni bahasa itu sendiri. Bahasa
memiliki dua belas sifat atau hakikat yang
salah satunya ialah bahasa itu manusiawi.
Bahasa bersifat manusiawi memiliki maksud
sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh
manusia itu sendiri (Chaer, 2004). Dalam
kajian linguistik, bahasa sebenarnya melalui
ucapan lisan, tetapi bahasa juga bersifat
wujud dengan memiliki lambang yang
kemudian menjadi tanda-tanda, huruf, dan
sebagainya. Tanda atau huruf inilah yang
memunculkan adanya tulisan yang digoreskan
melalui media. Oleh karena itu, ada dua
media dalam sastra secara umum yakni
bahasa dan media tulis itu sendiri.

Perkembangan media masa membawa
perubahan yang sangat signifikan dalam
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kesusastraan Jawa. Beralihnya sastra klasik
menuju sastra modern diawali dengan
perkembangan percetakan pada abad ke-16
Masehi. Inovasi tersebut memunculkan
adanya pers mandiri yang berdiri di beberapa
daerah di Indonesia, beberapa diantaranya
adalah Puspita Mancawarni dan Bromartani
tahun 1855 (Quinn dalam Riyadi, 1997).
Dengan adanya percetakan, secara tidak
langsung mengubah budaya tulis carik
menjadi tulis cetak. Selain memunculkan
adanya jurnalistik atau pers, juga muncul
adanya karya sastra baru yang berbeda
dengan metrum klasik yang ada. Penggunaan
bahasa Kawi juga dikurangi dalam sastra
Jawa transisi tersebut sehingga memunculkan
karya baru dalam bentuk prosa yang ditulis
menggunakan aksara Jawa.

Perkembangan surat kabar atau majalah
berbasis cetak terus berkembang dan sempat
mengalami mati suri pada masa Jepang.
Jepang melarang semua bentuk penerbitan
berbahasa Jawa. Bahkan, surat kabar seperti
Panjebar Semangat dan Kajawen juga
dilarang oleh Jepang. Semua media harus
melalui tahap pengawasan ketat oleh Jawa
Shinbunkai (Widati, et.al, 2001). Selain
jurnalisme yang diperketat, penerbitan novel
dan karya sastra juga dipersulit. Bahkan,
jarang ditemui adanya karya sastra novel
maupun cerkak yang dipublikasi atau dicetak
dalam majalah atau buku. Perkembangan
sastra Jawa modern mulai mendapatkan
tempat pada masa pasca kemerdekaan yang
ditandai dengan munculnya beragam karya
sastra yang berhuruf latin. Dengan demikian,
walaupun dalam penggunaan media cetak
pernah  mengalami kejayaan,  tetapi
perkembangan sastra Jawa mengalami pasang
surut. Maka, satu-satunya upaya untuk terus
melestarikan media Sastra Jawa adalah secara
swadaya melalui pengayom-pengayom yang
memiliki ketertarikan terhadap sastra Jawa itu
sendiri.

Perkembangan sastra Jawa walaupun
menemui pasang surut, tetapi tetap saja
mengalami perkembangan walaupun tidak
seperti pada masa dahulu. Panjebar Semangat
merupakan salah satu media massa yang
masih eksis mengembangkan sastra Jawa
sampai saat ini. Dikutip dari DetikNews
(2013), majalah Panjebar Semangat didirikan
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pada tanggal 2 September 1933 oleh Dr.
Soetomo di Surabaya. Menurut Arkandari
Sari sebagaimana ditulis oleh DetikNews
(2013), perkembangan Panjebar Semangat
yang pada saat itu berusia 80 tahun
dikarenakan  adanya  sumbangsih  dari
pembaca atau pelanggan, penulis, dan
karyawan setia.

Menurut  Prasetyo  (2008), majalah
Panjebar Semangat diterbitkan pertama kali
dengan menggunakan kop Weekblad Djawa
Oemoem Panjebar Semangat. Pada awalnya,
majalah ini berbentuk selembar tabloid yang
berisi tentang tulisan-tulisan yang
bernafaskan perjuangan. Seiring dengan
perkembangan zaman, majalah ini juga
berkembang dengan penambahan kolom-
kolom tulisan yang berupa sastra maupun
berita. Hal tersebut menurut Moechtar
sebagaimana ditulis oleh Prasetyo (2008) juga
membawa pengaruh terhadap visi majalah
Panjebar Semangat itu sendiri yang semula
bersifat agitatif menjadi majalah pelestari
budaya Jawa. Sampai saat ini fungsi majalah
Panjebar Semangat sebagai pelestari budaya
Jawa masih terus digelorakan. Beberapa
kolom yang ada seperti cerbung, cerkak,
kolom alaming lelembut sebagai wadah cerita
mitos, hingga kolom Apa Tumon yang
menjelaskan  mengenai  kejadian  atau
pengalaman lucu yang pernah dialami oleh
pembaca majalah Panjebar Semangat.

Perkembangan sastra klasik yang diolah
secara modern juga menjadi perhatian khusus
bagi majalah Panjebar Semangat. Kolom-
kolom macapat, geguritan, tulisan aksara
Jawa hingga pedalangan atau cerita wayang
masih terus berkembang. Secara struktural,
kolom-kolom yang ada di majalah Panjebar
Semangat  bersifat  tetap. = Walaupun
mengalami perkembangan yang disesuaikan
dengan kondisi sosial dalam merespon isu-isu
yang berkembang di masyarakat, tidak serta
merta  mengubah  secara total atau
memberikan pengaruh terhadap sistematika
kolom majalah. Dalam menyikapi hal
tersebut, kini Panjebar Semangat lebih
proaktif ~ menyuarakan  gagasan  diluar
sistematika tulisan majalah melalui jejaring
sosial media massa seperti Facebook maupun
Instagram. Hal ini bisa diamati dengan
diadakannya sayembara geguritan ataupun
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puisi bertemakan lingkungan alam yang
diadakan dalam rangka kampanye kepedulian
alam pada Hari Kehutanan Internasional pada
awal Maret 2020.

Dengan kemajuan teknologi, kini majalah
Panjebar Semangat mulai membentuk media
majalah baru berbasis daring melalui e-
magazine yang bisa diunduh setiap saat
melalui aplikasi berlangganan yang ada di
Google Playstore atau mengunduhnya di
laman situs panjebarsemangat.co.id (Pribadi,
2019). Dengan adanya e-magazine mampu
menyelaraskan perkembangan teknologi saat
ini dengan pelestarian budaya Jawa itu
sendiri.

Munculnya pandemi yang disebabkan
karena adanya wabah COVID-19 menuntut
manusia untuk bersikap adaptif dengan cara-
cara menjalankan  protokol  kesehatan.
Munculnya wabah mendorong manusia
melakukan aktivitas, interaksi, dan mencari
sumber data melalui media elektronik. Hal ini
memunculkan peluang di masa depan bahwa
media digital lebih digemari daripada media
cetak. Hal ini senada dengan pendapay Trinil
S. Setyowati (dalam Solopos.com, 2020)
bahwa adanya teknologi tidak menjadi
penghalang perkembangan sastra Jawa.
Justru, dari penggunaan media massa daring
diyakini menjadi peluang baru dalam
mengembangkan sastra Jawa.

Panjebar Semangat sebagai salah satu
media pers berkala lebih mengintensifkan
penggunaan e-magz dibandingkan dengan
media kertas atau cetak. Dalam masa
pandemi, peran yang dibangun oleh Panjebar
Semangat salah satunya adalah
mengkampanyekan untuk menjaga kesehatan
dan kebersihan serta mengadakan sayembara
fotografi untuk tenaga kesehatan yang bekerja
di rumah sakit sebagai bentuk apresiasi atas
penanganan COVID-19 (Panjebar Semangat,
2020). Wujud sayembara tersebut selain
sebagai salah satu sarana untuk mengapresiasi
tenaga medis yang bekerja di instansi
kesehatan, juga sebagai surat pembaca yang
berkisah mengenai pekerjaan selama pandemi
sekaligus berisi pesan atau himbauan kepada
masyarakat dalam bahasa Jawa yang
sederhana dan mudah dipahami. Dalam
brosur sayembara tersebut ditulis mengenai
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persyaratan Yyakni peserta adalah tenaga
kesehatan yang bertugas sebagai garda
terdepan dalam penanganan COVID-19.

Melalui  uraian  tersebut, pengaruh
teknologi berbasis media terhadap keberadaan
sastra Jawa selama pandemi COVID-19
mengalami peningkatan dan respon positif.
Dalam masa pandemi seperti saat ini
keberadaan media elektronik sebagai salah
satu pelestarian budaya lebih efisien dan
mudah. Dalam hal bahasa, pelestarian seperti
hal ini menempati fungsi yang adaptif.
Masyarakat awam yang sulit memahami
bahasa Jawa yang rumit, dengan adanya
himbauan dengan bahasa sederhana disertai
dengan unggahan foto, hal tersebut akan
memberikan kemudahan dalam memahami
pesan kepada masyarakat untuk menjaga
kesehatan dimasa pandemi COVID-19.

4.1.2 Digitalisasi manuskrip Jawa dan
dampaknya di era pandemi

Manuskrip berasal dari bahasa Inggris
dengan kata manuscript yang memiliki
padanan kata dalam bahasa Indonesia sebagai
naskah. Menurut Darusuprapta dalam Fatori
(2019), naskah adalah suatu karangan bersifat
tulisan tangan yang asli maupun salinannya di
dalamnya terdapat teks atau rangkaian kata-
kata dengan isi bacaan tertentu. Biasanya,
karya-karya yang didokumentasikan adalah
naskah yang memiliki nilai penting atau
berharga. Bahan atau media yang digunakan
dalam pernaskahan beragam. Hal ini
menyesuaikan tingkat usia, bahasa yang
digunakan, dan tujuan penulisan itu sendiri.

Dalam dunia pernaskahan, dikenal istilah
katalog atau kapustakan. Katalog bisa
dikatakan sebagai suatu informasi yang
menjelaskan suatu hal tersusun secara
sistematis dan ditulis secara umum untuk
mendapatkan pemahaman secara umum. Ada
banyak katalog yang disusun oleh para ahli
pernaskahan, salah satunya  adalah
Kapustakan Jawi yang disusun oleh Prof. Dr.
R. M. Poerbatjaraka dalam dua jilid. Jika
dikaitkan dalam manuskrip atau naskah,
katalog digunakan untuk merangkum isi
secara garis besar terhadap naskah yang
biasanya berasal dari naskah-naskah kuno




seperti kakawin, kidung, dan naskah lain yang
sejenis.

Manfaat katalog adalah untuk
menemukan informasi secara cepat terhadap
isi dari naskah tersebut. Selain itu,
penggunaan katalog memudahkan
pengelompokan naskah untuk diklasifikasikan
menurut pembagiannya. Akan tetapi, dalam
kajian ilmiah fungsi katalog sebagai media
kajian belum begitu komprehensif sehingga
penggunaan naskah asli sangat diperlukan.

Perlakuan manuskrip atau naskah-naskah
kuno berbeda dengan naskah-naskah modern.
Hal tersebut dikarenakan naskah kuno
merupakan salah satu benda yang langka.
Maka, secara filologi ada tiga upaya yang bisa
dilakukan dalam melestarikan naskah kuno,
yakni melalui proses fumigasi, transliterasi,
dan digitalisasi. Menurut Asaniah dalam
Fatori (2019), fumigasi adalah tindakan yang
dilakukan untuk mengurangi kerusakan yang
diakibatkan oleh pengaruh serangga atau
kuman yang mampu merusak kualitas bahan
dengan  cara  sterilisasi.  Transliterasi
sebagaimana dijelaskan oleh Baried dkk
dalam Fatori (2019) adalah Kkegiatan
penggantian tulisan, huruf demi huruf dari
satu abjad ke abjad lain. Dengan kata lain
translitrasi merupakan upaya konservasi
dengan cara menyalin naskah itu sendiri.

Upaya transliterasi diperlukan
keterampilan untuk menyalin dengan cermat
sehingga menghasilkan naskah baru yang
disebut dengan naskah putran sebagai upaya
untuk mencegah naskah dari kerusakan.
Selain sebagai upaya untuk mencegah
kerusakan, menyalin naskah juga bertujuan
untuk menyelamatkan isi naskah yang berisi
pengetahuan di masa lalu yang bisa dijadikan
pengajaran  untuk masa  kini  tanpa
menyinggung naskah asli secara langsung.
Maka, fungsi transliterasi naskah selain
memiliki tujuan sebagai penyelamatan juga
sebagai pengembangan ilmu pengetahuan
dimasa lalu untuk dipelajari kembali di masa
sekarang maupun masa mendatang.

Naskah putran memiliki  kemiripan
dengan naskah asli. Akan tetapi, dalam
beberapa kasus sering terjadi kesalahan dalam
penulisan yang disebabkan karena faktor
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penyalin maupun karena naskah asli yang
sulit terbaca. Akibat yang mungkin muncul
salah satunya adalah perubahan makna dari
kutipan naskah itu sendiri. Hal tersebut
mempengaruhi isi dari teks yang disalin
ulang. Salah satu upaya yang bisa digunakan
untuk  menyelamatkan  naskah  tanpa
mengubah makna atau interpretasi isinya
dengan digitalisasi naskah.

Digitalisasi berasal dari kata dasar digital
yang bermakna berhubungan dengan angka-
angka untuk sistem perhitungan tertentu atau
berhubungan dengan penomoran (KBBI
Daring, 2020). Digitalisasi menurut Sukmana
(2005) adalah suatu proses pengubahan
bentuk yang semula berasal dari media cetak,
audio, maupun video menjadi bentuk digital.
Pendekatan yang dilakukan oleh digitalisasi
naskah sebagaimana dijelaskan oleh Wirajaya
dalam Fatori (2019) melalui beberapa tahapan
(1) pengambilan gambar melalui kamera
digital, (2) pengolahan gambar melalui
aplikasi perangkat lunak photopaint, (3)
pembuatan file flipbook, dan (4) pembuatan
web design.

Digitalisasi naskah memiliki kelebihan
dan kekurangan yang berimbas pada dampak
yang dihasilkan dari pendokumentasian
naskah tersebut. Kelebihan dari adanya
digitalisasi adalah data yang dihasilkan
bersifat praktis, efisien, serta bisa digunakan
untuk jangka panjang. Adapun kekurangan
yang muncul dari digitalisasi adalah biaya yan
dikeluarkan, spesifikasi dan perangkat
digitalisasi, serta kualitas SDM perekaman
menjadi hambatan. Selain itu, pengaruh
keluaran yang dihasilkan terhadap media baca
yang digunakan juga sangat signifikan.
Semakin tinggi kualitas hasil rekaman, maka
perangkat yang digunakan untuk membaca
data harus memenuhi kriteria. Selain itu,
format keluaran dengan tipe yang berbeda-
beda juga membutuhkan perangkat lunak
maupun perangkat keras yang mendukung.

Manuskrip sebagai bagian dari media
cetak dapat dikatakan sebagai obyek yang
wajib untuk dilakukan digitalisasi itu sendiri.
Hal tersebut dilandasi oleh berbagai
pertimbangan dalam penyelamatan naskah.
Jika naskah disentuh secara berulang Kkali
tanpa memerhatikan kondisi naskah, hal




tersebut rentan adanya kerusakan fisik pada
naskah. Maka salah satu upaya yang bisa
dilakukan pada masa perkembangan teknologi
adalah dengan melalui digitalisasi naskah.

Manfaat  digitalisasi dalam  dunia
pernaskahan kuno sangat besar karena
pengaruh dinamika perkembangan teknologi.
Pada masa pandemi, adanya digitalisasi
naskah sangat besar pengaruhnya dalam
perkembangan kajian kebudayaan Jawa. Hal
ini memudahkan peneliti dalam melakukan
kajian terhadap isi manuskrip tanpa harus
menyentuh langsung atau bersinggungan
langsung dengan dunia luar dalam mencari
sumber referensi penelitian berbasis naskah-
naskah kuno.

Penanganan naskah pada masa pandemi
sebagai upaya pelestarian media sastra Jawa
tetap harus diupayakan secara berkelanjutan.
Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi
kerusakan atau berkurangnya kualitas bahan
yang disebabkan karena faktor alam seperi
faktor biologis maupun karena faktor fisika.
Realita yang ada dalam program digitalisasi
membutuhkan peralatan yang mutakhir dan
biaya mahal, maka tindakan fumisida juga
penting selagi tetap mempertahankan protokol
kesehatan yang ditetapkan oleh pemerintah.

Minimnya publikasi hasil digitalisasi
naskah kuno atau klasik berbahasa Jawa juga
disebabkan karena keadaan naskah yang
mungkin masih menjadi milik pribadi atau
bahan naskah yang tidak memungkinkan
untuk didigitalisasikan. Selain itu, kendala
yang muncul adalah sulitnya akses untuk
mendapatkan  hasil  digitalisasi  naskah
tersebut. Menurut penuturan Oman
Fathurrahman dari situs Manassa.id, proyek
digitalisasi pertama kali dilakukan pada tahun
1980-90an dengan media microfilm. Akan
tetapi, naskah-naskah yang didigitalisasi
adalah naskah koleksi lembaga-lembaga besar
seperti Perpustakaan Nasional RI,
perpustakaan daerah, maupun perpustakaan
lembaga-lembaga tertentu seperti kraton.
Proses digitalisasi terbesar naskah terbesar
dilakukan oleh EAP akan tetapi belum
sepenuhnya bisa dinikmati oleh pegiat kajian
naskah kuno. EAP merupakan singkatan dari
Endangered Archived Programme yang
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dilakukan oleh lembaga The British Library
yang didanai Yayasan Arcadia.

Kendati sudah dilaksanakan program
digitalisasi, masih saja ditemui kesulitan
akses sumber yang dilatarbelakangi beberapa
alasan, salah satunya adalah jumlah naskah.
Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah
melalui digitalisasi mandiri seperti yang
dilakukan oleh Pura Mangkunegaran yang
telah  mendigitalisasi  700-an  naskahnya
(Rahmawati, 2020). Kesulitan lain yang
ditemui dalam pendokumentasian adalah
naskah yang dikeramatkan atau memiliki nilai
magis sehingga upaya digitalisasi tidak bisa
dilaksanakan.

Terlepas  dari  kelebihan  maupun
kekurangannya, hasil naskah digitalisasi besar
pengaruhnya terhadap perkembangan kajian
sastra maupun budaya. Implementasi hasil
digitalisasi dapat digunakan sebagai media
pembelajaran maupun diskusi jarak jauh
mengenai kebudayaan dan kesusastraan Jawa
kuno di masa pandemi. Hal tersebut
dilakukan oleh komunitas Sraddha yang
mengadakan diskusi budaya berbasis daring.
Dikutip dari situs sraddhasala.or.id, selama
pandemi COVID-19, dimulai pada awal Mei
2020 yang direncanakan sebanyak 10 Kkali
pertemuan ini membahas kesusasteraan Jawa
transisi, yakni kesusasteraan Jawa Kuna ke
Jawa Baru dengan topic bahasan Bratayuda
Kawi dan Bratayuda Kawi Miring.

Digitalisasi naskah kuno tidak hanya
terbatas pada alih wujud fisik, tetapi juga
merambah pada kajian-kajian budaya tentang
pagebluk berbasis kesusastraan atau catatan
masa lalu. Wujud digitalisasi pengetahuan ini
dituangkan dalam seminar daring atau
webinar serta artikel-artikel ilmiah melalui
media massa nasional maupun regional.
Mengenai isi dari webinar atau artikel
tersebut, biasanya berkaitan dengan telaah
resepsi naskah kuno dalam menyikapi
pandemi COVID-109.

Salah satu wujud resepsi naskah kuno
tentang pagebluk dapat dilihat dari koleksi
naskah Reksa Pustaka Pura Mangkunegaran.
Dikutip dari solopos.com (17/02/2021),
terdapat naskah pada masa Mangkunegara
VIl Jilid 1l No. 189 yang menerangkan




kebijakan lockdown di Semarang, Ambarawa,
Salatiga, dan Yogyakarta sebagai dampak
epidemic pes di tahun 1915-1929. Selain
naskah kebijakan Mangkunegara VII, ada
beberapa naskah lain yang berelasi dengan
laku di masa pagebluk yakni Serat Babad Ila-
ila. Menurut  Darweni  sebagaimana
disebutkan oleh solopos.com, penelitian
tersebut bertujuan untuk mengetahui hal-hal
apa saja yang dilakukan selama pagebluk
sekaligus sebagai kajian dan pelestarian
naskah yang kini jarang diminati kalangan
generasi muda.

4.1.3 Tantangan pelestarian  media
sastra Jawa di era pandemi

Dalam keadaan apapun, sastra Jawa harus
tetap bertahan. Hal ini disebabkan masa
pandemi yang mampu merubah kondisi
normal menjadi kenormalan baru. Dalam hal
ini sastra Jawa harus bersifat adaptif terhadap
keadaan zaman yang mungkin cepat berubah.
Perubahan yang terjadi pada masa pandemi
dalam globalisasi bersifat cepat sehingga
menimbulkan suatu revolusi dalam gaya
hidup manusia. Sastra tidak hanya membahas
mengenai Kisah fiksi, tetapi ada juga tuntunan
yang bisa menjadi pedoman dalam kehidupan
bermasyarakat. Hal inilah yang menjadi
bagian dari konservasi bahasa dan sastra Jawa
dalam pelestarian nilai budaya.

Berdasarkan  situs  KBBI  daring,
konservasi  adalah  pemeliharaan  dan
pelindungan sesuatu secara teratur untuk
mencegah kerusakan dan kemusnahan dengan
jalan mengawetkan; pengawetan; pelestarian.
Salah satu cara konservasi dalam bahasa dan
sastra Jawa adalah dengan pengembangan
secara terus menerus dan berkelanjutan.
Dalam sudut pandang sosiologi sastra, karya
sastra adalah cerminan masyarakat yang
diwujudkan melalui bahasa sebagai lembaga
sosialnya. Maka,  dalam menyikapi
problematika di masyarakat, sastra harus
mampu menjawab masalah sosial yang ada di
masyarakat melalui tinjauan kritis. Hal ini
disebabkan sastrawan sebagai bagian dari
masyarakat dan  memberikan  resepsi
kebudayaan masyarakat pada masanya.
Dalam menjawab problematika sosial tersebut
melalui dua sudut pandang, bisa melalui
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pengalaman dan pandangan baru yang
tersisipkan dalam setiap karya sastra.

Dalam analisis pengalaman diketahui
bahwa fungsi sejarah dibentuk melalui karya
sastra. Biasanya sejarah tersebut tertulis
dalam naskah-naskah kuno yang menjelaskan
kehidupan yang terjadi pada masa lampau.
Karya tersebut tidak hanya menjelaskan
mengenai kisah, tetapi bagaimana sudut
pandang kisah tersebut dalam membedah
realita masyarakat yang ada menurut
penggambaran teks. Hal ini disebabkan karya
sastra berbeda dengan sejarah. Penggunaan
bahasa dalam teks sejarah cenderung
menggunakan bahasa yang lugas, faktual, dan
tidak bermakna ganda. Selain itu, dalam teks
sejarah bersifat diakronik atau menurut alur
waktu dan sinkronik yang memiliki
kesinambungan dengan realita pada masanya
yang dibuktikan dengan data pendukung lain.

Dalam karya sastra kuno, penulisan
naskah sejarah menggunakan gaya bahasa
arkais dan melalui aturan sastra yang ketat.
Selain itu, dalam membedah konteks isi dari
karya sastra kuno harus melalui interpretasi
makna bahasa yang belum tentu sama
maknanya dengan bahasa pada saat ini. Hal
ini disebabkan karena perbedaan beberapa
faktor sehingga bahasa tersebut sulit untuk
diulas seperti pergeseran makna, percampuran
bahasa, dan sebagainya.

Selain kendala bahasa, keberadaan isi
naskah sebagai bahan kajian tidak selamanya
bersifat sinkronik-diakronik, bahkan ada
beberapa hal yang terkesan fiktif sehingga
memunculkan  distorsi makna. Adanya
perbedaan penulisan juga berpengaruh
terhadap interpretasi isi karya sastra, seperti
penulisan teks Kidung Sudamala yang diulas
atau ditulis dalam wversi kidung maupun
pagelaran wayang ruwatan. Selain itu,
menurut Sugi Lanus (dalam balipost.com,
22/04/2020), dalam teks Lontar Calonarang
terkadang dimaknai sebatas cerita dan
meninggalkan konteks sosial penanganan
pagebluk masa lalu sebagai model
penanganan pandemi secara holistik.

Dalam membedah isi, karya sastra
dipandang sebagai bagian dari pengalaman
melalui sudut pandang ulasan yang tersirat




dari isi karya tersebut. Pada masa pandemi
seperti ini, keberadaan sastra Jawa Klasik
mendapatkan pengaruh besar. Biasanya dalam
ranah kajian diambil dari serat-serat piwulang
tentang bagaimana tata cara atau sikap dalam
berperilaku eling lan waspada dalam
bertindak selama masa pandemi COVID-19.

Pelestarian sastra Jawa dalam hal
pandangan baru biasanya diulas melalui teks-
teks jurnalistik atau karya sastra Jawa modern
yang mengangkat isu kekinian. Salah satu
contoh sudut pandang baru dalam menyikapi
fenomena kekinian adalah melalui kajian
multidimensi dalam mengulas keberadaan
konsep pagebluk untuk COVID-19. Dalam
kebudayaan lisan disebutkan bahwa pagebluk
disebabkan oleh pengaruh makhluk gaib yang
menebarkan bibit penyakit pada manusia.
Dalam sudut pandang ilmu kesehatan modern,
sulit ditemukan adanya pengaruh makhluk
gaib dalam kasus kesehatan manusia. Maka,
pendekatan yang muncul adalah konsep
makhluk gaib diidentikkan dengan makhluk
kecil yang sifatnya mikroskopis yang disebut
dengan bakteri atau virus. Hal inilah yang
menjadi dasar pembacaan baru bahwa dalam
pencegahan penyakit juga harus mereduksi
mitos seperti upaya laku dengan menjalankan
protokol kesehatan (Nur Rokhim dalam
Jawasastra.com, 24/07/2020).

Selain konteks isi, tantangan pelestarian
media sastra Jawa juga berpengaruh dalam
wujud fisik. Perubahan tersebut ditandai
dengan dominansi media berbasis elektronik
untuk melakukan pengembangan, pelestarian,
dan kajian terhadap publikasi karya sastra..
Sebelum era pandemi, penggunaan media
elektronik untuk pengembangan sastra Jawa
hanya terbatas pada unggahan terbatas yang
ada di situs-situs tertentu dan situs blog
pribadi. Pada masa pandemi, perkembangan
media digital sebagai wadah pengembangan
sastra Jawa nampak dengan adanya lomba-
lomba membaca geguritan, macapat, maupun
artikel-artikel ilmiah yang diselenggarakan
oleh instansi kebudayaan secara daring.
Dengan demikian, media massa daring
memiliki keleluasaan dan cakupan lebih luas
dibandingkan media cetak

Dari kedua pendekatan konservasi media
melalui bahasa dan sastra Jawa diatas, dapat
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disimpulkan bahwa dalam kondisi kekinian,
sastra Jawa harus mampu menjadi jawaban
atau setidaknya menjadi acuan dalam
menjawab tantangan zaman. Kesulitan yang
seringkali terjadi dalam menyikapi tantangan
zaman adalah sejauhmana kajian sastra Jawa
tersebut relevan ketika dikaitkan dengan
sosial kemasyarakatan, serta kemampuan
merespon kondisi sosial masyarakat yang ada
pada masa saat ini. Hal ini merupakan
tantangan yang bisa dikatakan terbesar,
apalagi dalam masa pandemi  yang
perubahannya bersifat drastis dan secara
revolusi.

4.2 Pandemi dan pengaruh jangka pendek,
menengah, maupun panjang terhadap
sastra Jawa pasca-pandemi

Keberadaan pandemi COVID-19 secara
tidak langsung mempengaruhi pelestarian
sastra Jawa. Sebagaimana diketahui menurut
Chaer (2004) bahwa bahasa memiliki sifat
arbitrer atau bebas menurut pemahaman dan
penggunaan dalam pengucapan sehari-hari.
Tetapi, juga memiliki sifat konvensional atau
disepakati secara umum. Dalam penggunaan
bahasa, perkembangan selalu terjadi
dikarenakan adanya pengaruh lingkungan
untuk mengutarakan suatu hal yang dimaksud
atau yang biasa disebut dengan penanda dan
petanda. Perkembangan bahasa juga menjadi
sorotan dalam sastra karena pada prinsipnya
sastra merupakan tulisan atau wujud lambang
bunyi dari bahasa.

Perubahan  lingkungan sosial yang
semakin cepat, juga menyebabkan pergeseran
salah satu unsur kebudayaan kebahasaaan
juga berpengaruh terhadap perubahan makna
bahasa. Hal ini dapat diamati dari adanya
beberapa kosakata baru yang kemudian
digunakan dalam percakapan sehari-hari.
Kata-kata yang muncul salah satunya adalah
kata lockdown, karantina, virus, pandemi, dan
kata-kata baru lainnya yang belum ada dalam
bahasa Jawa.

Kesulitan yang muncul adalah sulitnya
memasukkan bahasa atau istilah tersebut ke
dalam bahasa Jawa. Padanan kata yang
muncul dalam kata lockdown sulit untuk
dipadankan dalam bahasa Jawa apapun. Jika
kata lockdown Kkita samakan dengan kata




pingit, hal tersebut jelas memiliki makna yang
tidak bekesinambungan. Dalam Bausastra
Djawa yang disusun oleh Poerwadarmina,
pingit memiliki makna dikeker atau dalam
bahasa Indonesia memiliki makna ditahan
atau disembunyikan. Konteks pingit dominan
digunakan untuk gadis yang
menyembunyikan  diri  di  rumahnya.
Walaupun dalam diksi lain ditemui kata
satriya piningit tetap saja makna yang
dibentuk adalah disembunyikan. Hal ini
sebenarnya memiliki konteks sama dengan
lockdown untuk tidak keluar dari rumabh,
namun makna lockdown sendiri memiliki
makna jamak untuk satu wilayah geografis,
bukan untuk satu individu. Maka, mau tidak
mau bahasa Jawa harus menerima kosakata
baru yang belum mendapatkan padanan yang
pas dalam kebahasaan.

Selain itu, pengaruh yang muncul dari
adanya pandemi adalah bagaimana istilah-
istilah ilmiah tersebut diucapkan melalui lisan
dan dituliskan dalam bentuk tulisan. Dalam
Pedoman Penulisan Aksara Jawa yang
disusun oleh Darusuprapta, etal (2002)
disebutkan bahwa penulisan aksara atau kata
serapan menggunakan ejaan menurut lisan
orang Jawa. Hal ini sulit untuk diaplikasikan
pada masa modern seperti saat ini dimana
hampir sebagian penduduk Jawa mampu
mengucapkan bahasa asing walaupun tidak
terlalu fasih. Salah satu contohnya adalah
penulisan kata Thomas Stamford Raffles
dalam aksara Jawa pada masa dahulu sebelum

muncul aksara rekan menjadi “IIMZH(J;",“\

- / -
a\nasmm(mmluzx vnu;nﬂammrlafﬂ\\. Hal ini
tentu menyulitkan dalam penulisan aksara
jawa terhadap istilah kekinian yang belum
ditemukan padanan kata dalam bahasa Jawa.
Dalam penulisan secara aksara latin mungkin
tidak menjadi kendala, sebab bisa ditulis
dengan cara cetak miring atau italic. Akan
tetapi, dalam aksara jawa kalaupun bisa
ditulis maka tidak akan sama sepenuhnya
dengan ejaan latin menurut bahasa asalnya.
Hal tersebut tentu berpengaruh terhadap
media kebahasaan sastra Jawa dimasa
mendatang.

Ada beberapa pengaruh yang bersifat
jangka pendek, menengah, maupun panjang
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sebagai akibat dari adanya pandemi yang ada.
Hal tersebut membawa kemungkinan adanya
pengaruh dalam sastra Jawa pasca pandemi.

Dalam jangka pendek maupun menengah,
adanya pandemi melahirkan karya-karya baru
yang bertemakan seputar wabah COVID-19.
Dalam karya sastra Jawa modern salah
satunya adalah antologi geguritan, macapat,
dan cerkak yang berjudul Menang Melawan
Corona vyang disusun oleh sastrawan
Yogyakarta yang tergabung dalam Paguyuban
Paramarta (Radar Jogja, 2020). Dalam
antologi ini, pengarang mengekspresikan diri
terhadap situasi dan kondisi yang terjadi pada
masa pandemi COVID-19. Selain dalam
wujud sastra tertulis, dalam wujud tembang
juga banyak bermunculan macapat atau lagu
modern. Secara umum, tembang tersebut
berisikan harapan agar wabah COVID-19
segera usai dan menyongsong kehidupan baru
atau kenormalan baru. Salah satu karya
tembang sebagai wujud resepsi pandemi
adalah lagu berjudul Jagad Anyar Kang
Dumadi yang diunggah dalam akun YouTube
Showlmah TV pada 18 Juni 2020 sebagai
berikut (ShowImahTV, 2020).

Jagad Anyar Kang Dumadi

Suworo tangis kang kelayung
Jeriting panandhang oh Gustiku
Trenyuh sak jroning ati
Angadhepi pacoban iki

Manungsa tan bisa anyelaki
Pepati kang nggegirisi
Titah tanpa daya

Angadepi pacoban iki

Aduh Gusti amung pasrah ing pesthi
Aku percoyo langit tan mendhung
llang tangis kang melung-melung
Gusti mesthi bakal mungkasi

Surya sumunar hamadangi

Urip kang sayekti

Jagad anyar kang dumadi

Karya sastra yang lahir pada masa
periodik pandemi akan membawa pengaruh
besar dalam permasalahannya. Hal ini
berbanding lurus dengan kompleksitas
masalah sehingga isu-isu yang diangkat tidak




hanya masalah kesehatan, tetapi juga
kemiskinan,  pendidikan,  etika, dan
sebagainya. Jika keberadaan karya sastra yang
lahir dalam kurun waktu pandemi COVID-19
cukup banyak, maka akan memunculkan
subbahasan baru di kemudian hari dalam
kajian sastra Jawa pasca pandemi.

Dalam jangka panjang, kemunculan
pandemi mendorong adanya keberlanjutan
penelitian atau kajian budaya berbasis naskah
kuno. Munculnya webinar bertemakan
naskah-naskah tematik pandemi
memunculkan kajian lintas disiplin ilmu.
Konteks sejarah kebudayaan masa lalu akan
menjadi sumber bertindak dalam menyikapi
pagebluk yang terjadi di masa mendatang.

Selain  itu,  keberadaan  pandemi
memunculkan istilah-istilah  baru  yang
mempengaruhi kekayaan kosakata bahasa
Jawa melalui penyerapan bahasa asing.
Kemunculan istilah baru ini sebenarnya tidak
membawa dampak yang begitu besar dalam
penggunaan bahasa keseharian. Artinya
dalam sastra Jawa modern, penyerapan
bahasa asing menjadi bahasa Jawa bisa
dianggap suatu hal yang wajar karena dalam
sastra Jawa modern sering Kkali terjadi
penyerapan dari berbagai bahasa untuk
menjelaskan sesuatu yang belum ada di Jawa
seperti kata spoor menjadi sepur untuk
padanan kereta api, fiets menjadi pit untuk
padanan sepeda, dan sebagainya. Tetapi,
padana kata yang dibentuk seperti kata pit
maupun  sepur sudah  melalui  tahap
penyesuaian fonologi Jawa.

Istilah-istilah baru yang muncul dalam
masa pandemi akan melahirkan kosakata baru
dalam bahasa Jawa. Kosakata baru seperti
lockdown, pandemi, karantina, virus, corona
dan sebagainya akan dianggap wajar sebagai
bahasa Jawa jika tidak ditemukan padanan
katanya. Penambahan kata bahasa ini akan
mempengaruhi  struktur morfologi dalam
bahasa Jawa seperti contoh nge-lockdown, di-
lockdown, ng-lockdown-ake, ka-lockdown,
dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam
analisis ini harus ada tinjauan lebih lanjut jika
istilah-istilah tersebut masuk menjadi bagian
dari kosakata bahasa Jawa yang dibakukan.
Penggunaan kosakata tersebut sering dijumpai
untuk bahasa pergaulan sehari-hari dan jarang

103

ditemukan dalam karya sastra, baik yang
berwujud tembang, puisi, maupun prosa.
Beberapa karya sastra yang muncul di masa
pandemi ini jarang yang menggunakan
istilah-istilah kekinian yang berkaitan dengan
COVID-19. Diksi yang digunakan masih
berpacu pada keragaman bahasa Jawa yang
menjadi jati diri budaya, seperti ‘pagebluk’,
‘lelara’, dan sebagainya.

Perkembangan bahasa tidak menjadi
sorotan dalam sastra Jawa modern era
pandemi. Pengaruh yang muncul biasanya
berkaitan tema yang dominan, seperti
harapan, refleksi di masa pandemi.
Keberadaan istilah tersebut tidak
mempengaruhi karya sastra yang ada secara
signifikan. Meskipun ada, penggunaan istilah
kekinian hanya terbatas untuk kata yang
memiliki padanan kata dalam bahasa
Indonesia atau kata serapan asing yang
memiliki nilai estetika bahasa Jawa dalam
aspek fonologi maupun morfologi.

5. KESIMPULAN

Dari  hasil telaah diatas, dapat
disimpulkan bahwa sastra Jawa selalu
mengalami dinamika  dalam upaya
pelestariannya, baik itu dimasa dahulu
melalui media cetak dengan peraturan yang
ketat hingga memasuki era modern dengan
perkembangan teknologi yang mutakhir.
Dalam masa pandemi COVID-19, peran
media digital sangat penting sebagai media
interaksi maupun kreasi berbahasa Jawa.
Beberapa media masa berbahasa Jawa turut
serta memberitakan dan menyosialisasikan
dampak pandemi kepada pembacanya melalui
serangkaian sayembara dan tindakan kreasi
sastra Jawa.

Adanya pandemi juga mempengaruhi
kajian pengetahuan tentang kesusastraan Jawa
kuno hingga baru. Pemanfaatan media diskusi
daring menjadi satu pilihan agar Kkajian
kebudayaan Jawa tidak mengalami stagnansi.
Dalam penggunaan bahan kajian,
menggunakan sumber - sumber klasik yang
ada, salah satunya adalah melalui sumber
manuskrip digital yang sudah dipublikasikan.
Disisi lain adanya biaya digitalisasi yang
cukup mahal dan tidak semua perangkat
mampu membaca hasil digitalisasi. Tetapi,
keberadaan naskah digital tersebut mampu
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menjadi pilihan sehingga kajian kebudayaan
tetap berjalan dan berkembang. Selain melalui
digitalisasi, penanganan naskah menurut
keadaan fisik naskah juga harus diupayakan
sehingga tidak terkesan terbengkalai karena
adanya pandemi COVID - 19.

Dalam masa pandemi, selain adanya
penyesuaian terhadap saluran informasi dan
media pelestarian sastra Jawa, ada beberapa
tantangan pelestarian yang ada pada masa
pandemi. Tantangan yang muncul adalah
bagaimana sastra Jawa tidak hanya
berkembang, tetapi mampu memberikan
jawaban dan pandangan terhadap fenomena
sosial yang terjadi di masa pandemi. Hal
tersebut diwujudkan melalui interpretasi masa
lalu atau pemahaman kesejarahan yang
dibangun melalui manuskrip Jawa yang
relevan. Sebagai siklus sejarah, sastra
memberikan gambaran masa lalu untuk
dijadikan pertimbangan untuk bertindak di
masa Kini.

Keberadaan pandemi  mempengaruhi
sastra Jawa secara jangka pendek, menengah,
maupun panjang. Dalam jangka pendek dan
menengah, keberadaan pandemi COVID-19
menghasilkan  karya sastra baru yang
memiliki keseragaman tema yang membahas
tentang harapan agar pandemi cepat berakhir.
Pengaruh  jangka  panjangnya  adalah
munculnya istilah - istilah baru dari bahasa
asing seputar COVID-19 seperti istilah
lockdown, karantina, virus, dan sebagainya.
Munculnya istilah ini mempengaruhi susunan
morfologis sekaligus dalam tata tulis aksara
Jawa dalam bahasa Jawa. Penggunaan istilah
tersebut kebanyakan digunakan untuk bahasa
keseharian dan jarang ditemukan untuk karya
sastra.

Ada banyak pengaruh dan dampak yang
muncul terhadap sastra Jawa dan medianya
selama masa pandemi. Keberadaan sastra
Jawa harus tetap dipertahankan. Sebagai ciri
khas kebudayaan Jawa, sastra Jawa harus
tetap adaptif menyesuaikan situasi dan
kondisi  sebagai media  penyampaian
pandangan maupun kajian keilmuan di masa
mendatang.
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